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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara hubungan kecerdasan
emosional dan efikasi diri dengan pengambilan keputusan karir pada mahasiswa
Manajemen Universitas Muhammadyah Semarang (UNIMUS). Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan melibatkan 199 siswa fakultas ekonomi
dan bisnis universitas muhammadyah semarang sebagai subjek penelitian. Teknik
pengambilan sampel dilakukan menggunakan simple random sampling. Instrumen
penelitian mencakup skala keputusan pengambilan karir yang terdiri dari 30 item
dengan koefisien sebesar 0,856 dan skala kecerdasan emosional yang terdiri dari 14
item dengan koefisien sebesar 0,847. Data dianalisis menggunakan teknik korelasi
Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang
signifikan antara kecerdasan emosional dengan keputusan pengambilan Karir,
dengan rxy = 0,307 dan p = 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi dukungan emosional yang diterima, semakin tinggi pula tingkat keputusan
pengambilan karir yang dirasakan mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis
mahasiswa muhammadyah semarang.

Kata Kunci: Dukungan emosional, Efikasi Diri, Pengambilan Keputusan Karir

Abstract

This research aims to examine the relationship between emotional intelligence
and self-efficacy and career decision making among Management students at
Muhammadyah University (UNIMUS). This research used quantitative methods
involving 199 students from the economics and business faculty at Muhammadyah
University, Semarang as research subjects. The sampling technique was carried
out using simple sampling. The research instruments include a career decision
scale consisting of 30 items with a coefficient of 0.856 and an emotional
intelligence scale consisting of 14 items with a coefficient of 0.847. Data was
analyzed using the Product Moment correlation technique. The research results
show that there is a significant positive relationship between emotional
intelligence and career decisions, with rxy = 0.307 and p = 0.000 (p < 0.05). This
shows that the higher the emotional support received, the higher the level of
career decision making felt by students at the Faculty of Economics and Business,
Muhammadyah Semarang students.
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1. PENDAHULUAN

Mahasiswa menjalani proses penyesuaian diri seperti penyesuaian terhadap
pola-pola kehidupan baru serta harapan-harapan sosial baru yang ada di perguruan
tinggi (Siregar & Kustanti, 2018). Selain itu, mahasiswa yang menempuh
pendidikan di perguruan tinggi juga didorong untuk memutuskan Kkarir yang akan
dipilih untuk keberlangsungan hidup di masa depan (Ebtanastiti & Muis, 2014).
Karir adalah sebuah proses yang penting sehingga perlu keyakinan dalam
pengambilan keputusan karir sebelum menentukan karir untuk masa depan dan
yang terpenting dalam kehidupan individu itu sendiri, dimanapun dan kapanpun
mereka berada. Individu akan susah dan gelisah jika tidak memiliki karir yang jelas,
apalagi jika sampai menganggur atau tidak bekerja (Santosa, 2014).

Pengambilan keputusan karir merupakan suatu tahap dimana individu
menyadari adanya keharusan dalam memilih karir, mampu melaksanakannya, dan
mampu mengambil keputusan dengan benar melalui proses yang cermat dan sejalan
dengan tujuan yang ingin dicapai (Gati et al., 1996). Pendapat lain dikemukakan
oleh Hopson & Hayes (1978) yang menjelaskan pengambilan keputusan karir
adalah suatu hal yang diseleksi secara sadar dan bijaksana dalam keputusan karir
berada di pengelolaan tentang diri sendiri dan lingkungan hidupnya. Mahasiswa di
dalam tahap perkembangan karir berada pada tahap eksplorasi karir, dimana
mahasiswa berusaha untuk mencari informasi sebanyak mungkin mengenai topik
yang berhubungan dengan dunia kerja, berbagai macam pekerjaan, dan dirinya
sendiri (Super, 1980).

Pengambilan keputusan karir bagi mahasiswa di perguruan tinggi selalu
membutuhkan tingkat keyakinan atau efikasi diri yang tinggi (Chuang et al., 2020).
Kebingungan dan ketidakyakinan mahasiswa dalam pengambilan keputusan Kkarir
diakibatkan oleh ketidakyakinan akan kemampuan diri sendiri. Sehubungan dengan
itu, Santrock (2008) menyatakan bahwa efikasi diri adalah modal psikologis
penting yang memberikan kepercayaan diri untuk menyelesaikan suatu pekerjaan.
Sementara itu, Bandura (2006) mendefinisikan efikasi diri sebagai keyakinan

individu terhadap kemampuan yang ia miliki untuk meraih suatu tujuan tertentu.
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Efikasi diri dalam pengambilan keputusan karir adalah keyakinan seseorang bahwa
la bisa melaksanakan tugas yang ada yang berhubungan dengan pengambilan
keputusan karir (Flores et al., 2006).

Tingkat efikasi diri ini dipengaruhi secara kuat oleh dimensi tingkat,
kekuatan, dan umum (Bandura, 1995). Tingkat merujuk pada penyelesaian
masalah, kekuatan adalah optimisme dalam pengambilan keputusan, dan umum
adalah sejauh mana keyakinan individu terhadap kemampuannya (Bruning et al.,
2013; Fort & Puget, 2022). Menurut penelitian awal, indikator efikasi diri dalam
keyakinan dalam memilih tujuan adalah faktor penting yang mempengaruhi
pengambilan keputusan karier siswa (Park et al., 2019). Hal ini demikan karena
dalam menghadapi persaingan dunia kerja, individu yang memiliki efikasi diri yang
tinggi cenderung dapat menentukan pilihan dalam pengambilan keputusan Kkarir,
menghadapi tantangan dan berani menerima resiko dari tindakan yang
dilakukannya (Widyastuti & Pratiwi, 2013) dan juga sebaliknya, jika tingkat efikasi
dirinya rendah, maka pengambilan keputusan karirnya kurang baik dalam dunia
kerja (Rahayu, 2016). Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara yang telah
peneliti lakukan dengan beberapa mahasiswa sebagai berikut:

Selain efikasi diri, individu yang memiliki kecerdasan emosional juga mampu
menjaga kestabilan emosional mereka bahkan saat menghadapi emosi yang kuat.
Kestabilan emosi ini membantu individu dalam berpikir secara jernih dan rasional
dalam menghadapi tantangan hidup, termasuk dalam pengambilan keputusan Karir.
Oleh karena itu, kecerdasan emosional dianggap sebagai salah satu faktor yang
mampu membimbing individu dalam melakukan evaluasi diri yang akurat,
sehingga mereka dapat memiliki keyakinan terhadap kemampuan mereka dalam
menyelesaikan tugas-tugas yang terkait dengan pengambilan keputusan Kkarir
(Sholiha & Sawitri, 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Afzal dkk. (2013) mengungkapkan bahwa
kecerdasan emosional memiliki dampak positif terhadap pengambilan keputusan
karir. Dalam penelitian tersebut, ditemukan bahwa kecerdasan emosional

berhubungan secara positif dengan kemampuan seseorang dalam mengambil

Fakultas Psikologi
Universitas Islam Sultan Agung 52



TAKAYA

Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung
Vol 01 No. 01

Juni 2024

keputusan karir. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa individu yang memiliki
kecerdasan emosional mampu mengevaluasi emosi mereka sendiri dan
memanfaatkan emosi tersebut untuk membantu mereka dalam mengambil
keputusan. Hal ini membuat individu merasa nyaman dalam membuat keputusan
dan dapat mengidentifikasi alasan potensial di balik keraguan yang muncul
terhadap keputusan yang diambil.

Dalam pengambilan keputusan, emosi yang dialami oleh individu juga turut
berperan dalam mengambil keputusan. Perkembangan literatur mengenai
pengembangan karier semakin menekankan peran emosi dalam proses pengambilan
keputusan karier (Emmerling & Chermiss, 2003). Selain faktor kognitif, emosi juga
memiliki peranan penting dalam berbagai aspek terkait pilihan karier dan perilaku
karier (Kidd, 1998). Menurut Young dan Valach (1996), berbagai aspek dalam
proses pengembangan karier secara erat terhubung dengan emosi, sehingga
kesadaran terhadap emosi individu menjadi penting dalam pengembangan dan

implementasi jalur karier.

2. METODE

a. Populasi
Arikunto (2006) mendefinisikan populasi sebagai keseluruhan subjek penelitian
sementara menurut Azwar (2017), populasi merupakan suatu kelompok atau
subjek yang akan dikenai generalisasi pada hasil penelitian. Adapun populasi
dalam penelitian ini adalah mahasiswa prodi manajemen fakultas ekonomi dan

bisnis universitas muhammadiyah semarang sebanyak 199 siswa.

b. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah skala. Skala merupakan
komponen pertanyaan atau pernyataan yang disusun dalam rangka mengungkap
atribut tertentu dengan respons subjek terhadap pernyataan tersebut (Azwar,

2017). Skala yang digunakan dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
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1. Skala Pengambilan keputusan karir
Skala pengambilan keputusan Kkarir dalam penelitian ini dibuat
berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Savickas (2013) yakni
aspek fisik, behavioral dan kognitif.

2. Skala Kecerdasan Emosional
Skala kecerdasan emosi disusun oleh peneliti yang mengacu pada aspek
Goleman (2007) meliputi mengenali diri sendiri, pengelolaan emosi serta
pengaturan diri, semangat dari diri sendiri, mengetahui emosi orang lain dan

simpati, membangun suatu hubungan atau ketrampilan secara sosial.

3. Skala Efikasi Diri
Skala efikasi diri yang digunakan dalam penelitian didasarkan pada
aspek-aspek efikasi diri yang dikemukakan oleh Kreitner dan Kinichi (2003)

yakni kognitif, motivasi, afeksi dan seleksi

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

a. Uji Asumsi
Pengujian asumsi diperlukan untuk mencari nilai uji normalitas dan
linearitas yang akan diuji menggunakan alat bantu SPSS versi 25.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk membuktikan data penelitian
terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini
menggunaka One Sample Kolmogorov Smirnov Test. Signifikansi data
normal jika P > 0,05 dan signifikansi data tidak normal apabila P < 0,05.
Uji normalitas pertama menggunakan data dengan jumlah responden
sebanyak 64 responden dan diuji menggunakan One Sample Kolmogrov
Smirnov Test berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan data awal
yaitu 64 responden untuk variabel kecerdasan emosional dan efikasi diri
mendapatkan nilai sig >0,05 maka ketiga variabel berdistribusi normal.

2. Uji Linieritas
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Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
variabel bebas dan variabel tergantung memiliki hubungan yang linier atau
tidak. . ini menggunakan uji F untuk menguji linearitas dengan bantuan
program SPSS versi 25 for windows.

Berdasarkan uji linieritas pada variabel kecerdasan emosional
dengan . pengambilan karir diperolen nilai F 10,217 dengan taraf
signifikansi 0,000 maka (p<0,05). Hasil tersebut menunjukan bahwa
antara kecerdasan emosional dengan pengambilan keputusan Karir
berkorelasi secara linier. Selanjutnya uji linieritas pada variabel efikasi diri
dengan keputusan pengambilan karir diperoleh nilai F 3,844 dengan taraf
signifikansi 0,000 maka (p<0,05). Hasil tersebut menunjukan bahwa
antara efikasi diri dengan pengambilan keputusan karir berkorelasi secara

linier.

b.Uji Hipotesis

Uji hipotesis bertujuan untuk membuktikan hipotesis penelitian ini dan

dapat dilakukan pengujian setelah melakukan uji normalitas dan uji linearitas.

Penelitian ini menggunakan uji hipotesis yang bertujuan untuk membuktikan

apakah ada keterkaitan antara kecerdasan emosional dan efikasi diri.
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4. PEMBAHASAN

Tujuan dari dilakukannya penelitian adalah untuk menjawab rumusan
masalah atau untuk menguji hipotesis yang diajukan. Hasil uji hipotesis pada
penelitian ini menunjukan nilai signifikansi variabel kecerdasan emosional dan
efikasi diri dengan p = 0,000 (p<0,05) yang artinya ada hubungan positif dan
signifikan antara kecerdasan emosional dan efikasi diri pada keputusan
pengambilan karir. Hal tersebut diasumsikan bahwa Kecerdasan emosional
membantu individu untuk lebih baik dalam menilai risiko emosional yang terkait
dengan pilihan karir. Ketika seseorang merasa mampu mengelola risiko ini, efikasi
diri mereka meningkat, memberikan dorongan untuk mengambil keputusan yang
diinginkan.

Menurut Purworahayu (2018) kematangan Kkarir yaitu kesanggupan
seseorang ketika merencanakan karir, kemampuan untuk menentukan karir, dan
bertanggung jawab atas tugas perkembangan karir pada setiap tahapan. Jiang (2016)
menjelaskan bahwa kemampuan individu dalam menggunakan emosi dapat
mempengaruhi tingkat efikasi diri dapat membantu proses pengambilan keputusan
karir. Sejalan dengan Santos, dkk. (2018) bahwa individu yang mempunyai
kemampuan untuk mengevaluasi, menilai emosi dirinya dan orang lain, serta
menggunakan emosi dengan efektif ketika melakukan kegiatan yang berkaitan
dengan karir maka akan cenderung lebih menunjukan rasa percaya diri tinggi pada
keunggulan yang dimiliki terhadap memilih Kkarir selaras dengan keinginan. Hasil
penelitian ini sejalan terhadap penelitian yang dijalankan Sholiha & Sawitri (2021)
jika ada hubungan positif signifikan antara kecerdasan emosional dan efikasi diri
pada keputusan karir.

Sholiha & Sawitri (2021) menjelaskan jika kecerdasan emosional
berpengaruh ketika seseorang membuat keputusan karir. Kecerdasan emosional
juga dinilai dapat menuntun individu dalam mengevaluasi diri sendiri sehingga
individu dapat lebih yakin atas kemampuannya saat bertanggung jawab dengan

tugas yang berkaitan pada kematangan karir.
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Semakin tinggi pula pengambilan keputusan karir pada individu. Sesuai
dengan penelitian yang dilakukan di siswa SMA di negara Kenya, bahwa efikasi
diri mempengaruhi dan berkorelasi positif dengan pengambilan keputusan karir
secara garis besar (Ogutu, Odera, & Maragia, 2017), walaupun berbeda teori tetapi
hasilnya mendukung penelitian di SMA Triguna Utama. Dalam penelitian ini
dijelaskan bahwa pentingnya bimbingan karir di masa sekolah agar meningkatkan
pengetahuan siswa tentang karir dan siswa menjadi lebih yakin terhadap dirinya
sendiri. Efikasi diri menjadi hal yang penting dalam pengambilan keputusan karir
agar siswa bisa memiliki rasa percaya diri yang akan berguna dalam mengahadapi
tantangan karirnya.

Menurut Park dan Yang (2014), menyimpulkan bahwa efikasi diri
menunjukkan korelasi yang positif terhadap pengambilan keputusan Kkarir rasional,
karena tipe rasional biasanya realistis dalam mengevaluasi situasi yang mereka
hadapi. Siswa yang memiliki efikasi diri yang baik biasanya memiliki motivasi
yang kuat terhadap karirnya, sehingga berdampak pada persiapan yang matang

untuk mecapai karirnya salah satunya yaitu membuat perencanaan- perencanaan.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan emosional dan efikasi diri pada
keputusan pengambilan karir pada Fakultas Ekonomi Dan Bisnis UNIMUS dengan
nilai signifikansi p = 0,000 (p<0,05). Artinya, hipotesis yang diajukan untuk
penelitian diterima dengan asumsi bahwa Kecerdasan emosional membantu
individu untuk lebih baik dalam menilai risiko emosional yang terkait dengan
pilihan karir. Ketika seseorang merasa mampu mengelola risiko ini, efikasi diri
mereka meningkat, memberikan dorongan untuk mengambil keputusan yang
diinginkan.
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